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ABSTRACT 

 

LITERATURE REVIEW: STRESS LEVELS AND QUALITY OF LIFE OF 

FAMILIES CARING FOR PEOPLE WITH MENTAL DISORDERS 
  

  

Background: The family is the main support system for individuals suffering from 

mental disorders to maintain their health. However, this responsibility can cause 

psychological reactions to the family, some of which are stress on the family and 

of course will have an impact on the quality of life that the family has. 

Research purposes: Presented data on stress levels and data on the quality of life 

of families caring for people with mental disorders. 

Research methods, The method of this research used the literature study method. 

The analysis material consists of fourteen journals in Indonesian and English, 

research published within a period of 5 years (2018-2023), research journals whose 

respondents are mental disorder families, full-text with the Google Scholar 

database, Science Direct, Pubmed, Researchgate, Garuda, Scopus, Springerlink, 

Ristekbrin.go.id, Accademia Edu, and Proquest. Journal quality assessment using 

tables critical appraisal duffy’s. 

Research result: The result analysis of 7 articles related to the stress levels of 

families caring for mental disorders that have been carried out show that there are 

3 journals with mild stress levels, 2 journals with heavy stress, 1 journal with normal 

stress, 2 journals with no stress. The results analysis of 7 quality of life research 

journals for families caring for mental disorders showed that respondents 

experienced high quality of life in 3 journals, moderate in 2 journals, while low 

quality of life in 2 journals. 

Conclusion: From the analysis of 14 journals, it can be concluded that families 

caring for mental disorders (schizophrenia) experience stress and have problems in 

quality of life. 

Recommendations for future researchers: For future researchers, it is hoped that 

this can increase the number of articles and examine therapy to reduce stress in 

families with mental disorders. 
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ABSTRAK 
 

 

TINJAUAN LITERATUR: TINGKAT STRES DAN KUALITAS HIDUP 

KELUARGA YANG MERAWAT ORANG DENGAN GANGGUAN JIWA 
 

 

Latar Belakang, keluarga ialah sistem dukungan utama bagi individu yang 

menderita gangguan jiwa untuk menjaga kesehatannya. Namun tanggungjawab ini 

dapat menimbulkan reaksi bagi psikologis keluarga beberapa diantaranya adalah 

stres pada keluarga dan tentunya akan berdampak pada kualitas hidup yang keluarga 

miliki. 

Tujuan Penelitian, memaparkan data tingkat stres dan data kualitas hidup keluarga 

ODGJ. 

Metode Penelitian, metode dari penelitian ini menggunakan metode studi literatur. 

Bahan analisa terdiri dari empatbelas jurnal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, 

merupakan hasil penelitian yang dipublikasi dalam rentang waktu 5 tahun (2018-

2023), jurnal penelitian yang respondennya merupakan keluarga ODGJ/skizofrenia, 

full-text dengan database Google Schoolar, Science Direct, Pubmed, Researchgate, 

Garuda, Scopus, Springerlink, Ristekbrin.go.id, Accademia Edu, dan Proquest. 

Penilaian kualitas jurnal menggunakan tabel critical appraisal duffy’s. 

Hasil Penelitian, hasil analisa dari 7 jurnal penelitian tingkat stres keluarga ODGJ 

yang telah dilakukan, menunjukan bahwa keluarga ODGJ dengan tingkat stres 

ringan sebanyak 3 jurnal berat ada 2 jurnal, stress normal 1 jurnal, yang tidak stres 

ada 2 jurnal. Hasil analisa dari 7 jurnal penelitian kualitas hidup keluarga ODGJ, 

menunjukan bahwa responden mengalami kualitas hidup tinggi pada 3 jurnal, 

sedang ada 2 jurnal, sedangkan kualitas hidup rendah ada 2 jurnal. 

Kesimpulan, dari analisa 14 jurnal dapat disimpulkan bahwa mayoritas keluarga 

ODGJ mengalami tingkat stress ringan dan kualitas hidup tinggi. 

Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya, untuk peneliti selanjutnya, diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian tentang psikologis keluarga ODGJ, misalnya 

dengan menganalisa literatur pengaruh psikoedukasi keluarga (FPE) terhadap 

tingkat stress dan kualitas hidup keluarga ODGJ. 
 

Key Words : Tingkat stres, Kualitas Hidup, Keluarga ODGJ, Skizofrenia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesehatan mental adalah keadaan di mana seseorang dapat 

mengembangkan diri secara fisik, psikologis, rohani, dan sosial sehingga 

mereka memiliki kesadaran akan kemampuan diri sendiri, mampu 

mengatasi stres dan bekerja secara efektif, serta memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakatnya (Febrianto et al., 2019). Hasil penelitian 

Choirunissa dkk (2020) keseimbangan mental adalah sebuah ketenangan 

batin yang diperoleh dari kemampuan individu dalam menguasai diri 

dengan selalu berpikir optimis dalam menghadapi faktor pemicu stres 

lingkungan tanpa adanya tekanan fisik maupun psikologis baik dari dalam 

maupun dari luar. 

Gangguan mental adalah kondisi psikologis atau perilaku yang terjadi 

pada seseorang, umumnya terkait dengan gangguan emosional, perilaku, 

kognitif, dan perseptual. Penyebab yang sering disebutkan adalah tekanan 

psikologis atau biopsikososial. (Maulana et al., 2019). Gangguan jiwa 

adalah gangguan otak yang ditandai oleh terganggunya emosi,  proses 

berpikir,  perilaku,  dan  persepsi  (penangkapan panca indera). Menurut 

Stuart & Sundeen (2008) dalam Imelisa dkk (2021) gangguan jiwa ini 

menimbulkan stress dan penderitaan bagi penderita dan keluarganya.  

Prevalensi kejadian gangguan jiwa cukup tinggi dengan 350 juta orang 

diseluruh  dunia mengalaminya dan menduduki peringkat ke-4 di dunia 

(WHO, 2020). Badan Kesehatan Dunia juga menyatakan bahwa 3 per mil 

dari 32 juta orang di Jawa Tengah menderita kegilaan, 19 per mil lainnya 

menderita stres, angka prevalensi masalah kesehatan mental seperti depresi 

dan kecemasan di Indonesia mencapai sekitar 11,60 persen dari total 

populasi, atau sekitar 24.708.000 orang. Sementara itu, prevalensi gangguan 
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mental yang lebih serius seperti psikosis diperkirakan hanya sekitar 0,46 

persen dari total populasi Indonesia, atau sekitar 1.065.000 orang. Terkait 

data tersebut, Kementrian Kesehatan RI dalam Riskesdas (2018) 

menyebutkan prevalensinya sebesar 4,4 persen dari total penduduk di Jawa 

Tengah.  

Keluarga ialah sistem dukungan utama bagi individu yang menderita 

gangguan jiwa untuk menjaga kesehatannya. Tugas keluarga dalam 

merawat pasien gangguan jiwa meliputi pemeliharaan, pengembangan dan 

penguatan kesehatan mental, antisipasi perubahan sosial dan ekonomi, 

memberikan motivasi, serta memfasilitasi kebutuhan spiritual pasien. (PH 

et al., 2018). Namun dalam hal merawat anggota keluarga yang mengalami 

gangguan jiwa keluarga pasti akan  mengalami berbagai masalah psikologis 

seperti halnya stres. Pada tahun 2018, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

melaporkan bahwa prevalensi gangguan jiwa skizofrenia/psikotik di 

kalangan anggota rumah tangga adalah 6,7 permil, yang setara dengan 

282.654 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 85% atau 240.256 orang 

telah menjalani pengobatan di rumah mereka (Kemenkes RI, 2018). 

Keluarga selalu dihadapkan pada perilaku pasien ODGJ yang 

menghabiskan cukup banyak waktu, tenaga dan pikiran. Hal ini seringkali 

berdampak pada keluarga (caregiver) sehingga rentan terhadap masalah 

psikologis salah satunya stres pada keluarga (Hadi et al., 2020). 

Stres adalah kondisi di mana individu mengalami tekanan yang 

berlebihan, yang dirasakan sebagai beban. Hal ini biasanya terjadi ketika 

kebutuhan atau keinginan seseorang tidak seimbang. (Ambarwati et al., 

2019). Stres dapat dirasakan oleh siapa pun dan di mana pun, baik dialami 

oleh individu, keluarga, atau kelompok. Keluarga yang menghadapi pasien 

gangguan jiwa mengalami perubahan dalam waktu istirahat, nafsu makan, 

ketertarikan pada hiburan yang dahulu menyenangkan, dan gangguan dalam 

menjalankan ibadah. (Tololiu et al., 2019). 

Banyak faktor yang membuat keluarga ODGJ mengalami stres. Stres 

jangka pendek dapat berfungsi sebagai pemicu perubahan dan kemajuan, 
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oleh karena itu dapat dipandang sebagai hal yang positif. Namun, jika stres 

berlangsung secara terus-menerus dan lebih dari dua minggu, dapat 

menyebabkan penurunan perhatian dan konsentrasi, menurunnya kepuasan 

hidup, penyakit fisik, dan perilaku kesehatan yang kurang baik.melankolik, 

hingga hilang harapan (Julaeha, 2019), juga akan berpengaruh terhadap 

aspek-aspek penting dihidupnya. Dimana terdapat  

Gangguan jiwa merupakan kelainan kronis yang memerlukan 

pengobatan dan rehabilitasi jangka panjang melalui transisi perawatan 

berbasis rumah sakit ke perawatan berbasis komunitas, pengasuh yang 

merupakan keluarga tentu memainkan peran yang lebih penting dalam 

rehabilitasi penderita gangguan jiwa, dengan peranan yang penting tentu 

beban tanggung jawab yang ditopang akan semakin besar dan 

mempengaruhi kualitas hidup keluarga pengasuh tersebut (Meng et al., 

2021). Kualitas hidup merupakan cara penilaian subyektif terhadap keadaan 

fisik (termasuk kesehatan fisik, psikologis, sosial, dan lingkungan). Selain 

itu, kualitas hidip juga mencerminkan tingkat kemakmuran individu yang 

mengecap segala hal dalam hidup, sehingga merasa dapat mengelola, 

mengendalikan, dan mengendalikan kehidupannya dalam segala situasi 

yang ada. (Yunita et al., 2021). Atribut kualitas diri yang akan goyah seperti 

pernyataan puas terhadap hidupnya, status fisik, mental, sosial nya, serta 

kajian objektifnya bahwa kondisinya saat ini aman atau berada dalam 

ancaman (Alfiyanti, 2019).  

Sejalan dengan itu, didapatkan dari hasil penelitian Purbasari dkk 

(2021) dari 160 responden yang merupakan keluarga yang merawat ODGJ, 

Secara umum, mayoritas memiliki standar kualitas hidup yang rendah, 

dengan 41,3% mengalami kualitas hidup buruk dan 41,3% lagi mengalami 

kualitas hidup sangat buruk. Namun, ada juga sejumlah kecil orang - 

sebanyak 28 orang (17,5%) - yang memiliki standar kualitas hidup sedang. 

Dari hasil tersebut dalam pembahasan penelitian juga dijelaskan bahwa 

kualitas hidup keluarga ODGJ di pengaruhi oleh banyak faktor yaitu, usia, 

jenis kelamin, pekerjaan, penghasilan, pengetahuan/ pendidikan keluarga, 
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hubungan pasien dengan keluarga, hingga faktor lamanya merawat, hal ini 

juga membuktikan keluarga yang merawat klien >3 tahun kualitas hidupnya 

jauh lebih baik dari keluarga yang <3 tahun merawat, sebab dalam kurun 

waktu yang belum lama akan terjadi proses adaptasi keluarga. Faktor lain 

yang mempengaruhi adalah beban yang ditanggung keluarga, semakin 

sedikit beban yang ditanggung semakin kecil kemungkinan stres pada 

keluarga, semakin kecil  pula pengaruh terhadap kualitas hidup keluarga 

(Purbasari, 2021). Dapat diasumsikan bahwa kualitas hidup keluarga akan 

meningkat jika beban stres keluarga tidak dalam angka yang besar. 

Keberhasilan dalam perawatan ODGJ tidak hanya dengan dukungan 

obat – obatan serta perawatan medis tetapi juga dukungan keluarga. Maka 

dari itu penelitian ini dilakukan dengan judul “Tinjauan Literature Tingkat 

Stres Dan Kualitas Hidup Keluarga Yang Merawat ODGJ”. Dengan data 

yang diperoleh pada tiap literatur dapat dimanfaatkan untuk mengetahui 

gambaran tingkat stres yang di alami pada keluarga ODGJ, serta berapa 

besar kemungkinan kualitas hidup keluarga terganggu/ terpengaruh dengan 

adanya tanggung jawab untuk merawat anggota keluarga yang mengalami 

gangguan jiwa. Dengan pengetahuan tersebut diharapkan nantinya dapat 

dijadikan landasan untuk memberi solusi/ intervensi menurunkan beban 

psikologis pada keluarga ODGJ. Sehingga  perawatan ODGJ dirumah dapat 

berjalan dengan baik dan keluarga tetap sehat jiwa dan dapat 

mempertahankan kualitas hidup yang baik. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan yang 

dibahas dalam literature review ini yaitu “Tinjauan Literature Tingkat Stres 

Dan Kualitas Hidup Keluarga Yang Merawat ODGJ”? 

 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 
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Tujuan umum dari studi literatur ini yaitu untuk memaparkan atau 

membandingkan data tingkat stres dan data kualitas hidup keluarga 

ODGJ. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1.3.2.1 Memaparkan literature review terkait tingkat stres keluarga 

ODGJ. 

1.3.2.2 Memaparkan literature review terkait kualitas hidup keluarga 

ODGJ. 

1.4 Manfaat  

1.4.1 Manfaat Pengembangan Ilmu 

Hasil dari studi literature review ini dapat memberikan gambaran  

tingkat stres dan kualitas hidup keluarga yang merawat ODGJ, 

sehingga dapat memberikan gambaran solusi/ intervensi apa yang 

sekiranya akan di implementasikan kepada keluarga ODGJ di masa 

mendatang. 

1.4.2 Manfaat Aplikatif 

Hasil dari studi literature review ini semoga dapat memberikan 

masukan terhadap program kampus Universitas Muhammadiyah 

Gombong dalam upaya menjaga kesehatan jiwa dan kualitas hidup 

keluarga ODGJ.  
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